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ABSTRAK

Dinamika pembangunan yang menjadikan komunitas adat menjadi objek
pembangunan telah di kaji selama beberapa tahun terakhir, perihal
ketidakberdayaan masih kerap dialami oleh komunitas adat salah satunya orang
suku laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi
marginalisasi suku laut dalam mengakses pekerjaannya pasca kebijakan
pembangunan di Tanjung Batu,Kabupaten Karimun. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi
secara patisipatif, serta dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan teori
eksklusi sosial Beall dan Piron, Teknik pengumpulan data melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mendapatkan temuan
bahwa marginalisasi orang suku laut di dalam mengakses pekerjaannya yang terjadi
orang suku laut di paya togok di karenakan beberapa faktor yaitu komunitas adat
ini mengalami kegagalan pendidikan, ketidakmampuan mereka dalam skill,
pengetahuan, dan juga komunikasi yang baik untuk bisa mendapatkan pekerjaan di
daratan, pengucilan yang terjadi terhadap orang suku laut menjadi faktor mereka
tidak bisa mengakses pekerjaan seperti masyarakat pada umumnya.
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ABSTRACT

The dynamics of development that make traditional communities become objects of
development have been studied over the last few years, issues of powerlessness are
still often experienced by traditional communities, one of which is the sea tribe
people. This research aims to find out the marginalization of maritime tribes in
accessing their jobs after development policies in Tanjung Batu, Karimun Regency.
This research uses a qualitative approach, selecting informants using purposive
sampling techniques. Data collection techniques were carried out using interviews,
participant observation, and documentation. The data analysis technique uses
Beall and Piron's social exclusion theory, data collection techniques through data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research
found that the marginalization of sea tribe people in accessing jobs that occurred
among sea tribe people in Paya Togok was due to several factors, namely this
traditional community experienced educational failure, their inability to have skills,
knowledge and good communication to be able to get work in land, the exclusion
that occurs against sea tribe people is a factor in them not being able to access jobs
like society in general.
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